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ABSTRAK 

Era digital membawa tantangan baru dalam menanamkan nilai-nilai sejarah dan membangun 

karakter nasionalis. Penelitian ini berfokus pada implementasi nilai-nilai sejarah dan penguatan 

karakter nasionalis di era digital, sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilannya. Dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif, data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media digital memiliki potensi besar dalam pembelajaran sejarah dan penguatan karakter 

nasionalis. Namun, terdapat hambatan seperti keterbatasan akses internet, rendahnya literasi digital, 

serta maraknya konten negatif. Penelitian ini menegaskan pentingnya strategi pembelajaran yang 

inovatif dan kreatif, serta perlunya kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk 

meningkatkan keberhasilan implementasi nilai-nilai sejarah dan karakter nasionalis di era digital. 

Kata-kata kunci: Nilai – nilai Pancasila, Karakter Nasionalis, Nilai Sejarah, Era Digital 
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Pendahuluan 

Indonesia adalah negara yang memiliki dasar negara Pancasila, yang nilai-nilainya digali 

secara mendalam oleh para pendiri bangsa. Pancasila dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika 

merupakan landasan penting bagi masyarakat Indonesia dalam membangun kehidupan yang 

harmonis di tengah keragaman. Oleh karena itu, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila 

perlu diterapkan secara optimal. Salah satu nilai utama dalam Pancasila adalah nasionalisme, 

yang harus tertanam dalam diri setiap warga negara Indonesia untuk menciptakan persatuan di 

tengah perbedaan. Dalam sejarah, nasionalisme telah menjadi kekuatan besar dalam perjuangan 

kemerdekaan Indonesia, seperti yang tercermin pada semangat para pemuda di tahun 1928 dan 

1945. Karakter nasionalisme harus dipelihara dengan baik di semua lapisan masyarakat karena 

perannya yang penting dalam sejarah bangsa. Namun, seiring dengan perkembangan zaman, 

rasa nasionalisme terutama di kalangan generasi muda, termasuk mahasiswa, mulai mengalami 

penurunan.  

Hal ini mungkin dipengaruhi oleh hadirnya era digital, yang mempermudah akses informasi 

global. Era ini memungkinkan masuknya nilai-nilai asing ke Indonesia, baik yang selaras 

maupun yang bertentangan dengan budaya bangsa.(Setiawan, Princes, Tunardi, et al. , 2022). 

Di zaman digital ini, globalisasi dan teknologi informasi menghadirkan tantangan baru bagi 

pelestarian nilai-nilai nasionalisme. Meskipun teknologi dapat dimanfaatkan untuk 

menyebarkan informasi sejarah, seringkali generasi muda kurang berminat pada pembelajaran 

sejarah yang bersifat tradisional. Untuk itu, diperlukan pendekatan inovatif yang 

menggabungkan penggunaan teknologi dalam menanamkan nilai-nilai sejarah sebagai penguat 

karakter nasionalisme.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi metode digital dalam mengintegrasikan 

sejarah ke dalam kehidupan generasi muda. Pembelajaran sejarah dan penguatan karakter 

nasionalis merupakan aspek penting dalam membangun Menciptakan generasi penerus bangsa 

yang berakhlak mulia dan memiliki semangat cinta tanah air merupakan langkah penting untuk 

menjaga nilai-nilai luhur bangsa. Generasi muda perlu dibekali dengan pendidikan karakter 

yang menekankan moralitas, etika, dan tanggung jawab sosial. Selain itu, rasa cinta tanah air 

dapat dibangun melalui pemahaman yang mendalam tentang sejarah, budaya, dan nilai-nilai 

kebangsaan, yang disesuaikan dengan tantangan globalisasi dan digitalisasi. Kerja sama antara 

keluarga, institusi pendidikan, dan masyarakat menjadi faktor utama dalam membentuk generasi 

yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki moral yang kuat dan semangat 

kebangsaan.  

Di era digital, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengubah lanskap 

pendidikan. Media digital seperti internet, media sosial, dan aplikasi pembelajaran online, 

menawarkan potensi besar untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran sejarah dan karakter 

nasionalis. Namun, di sisi lain, era digital juga menghadirkan tantangan. Akses internet yang 

tidak merata, literasi digital yang rendah, dan konten negatif di dunia maya dapat menghambat 

proses pembelajaran sejarah dan karakter nasionalis.  Oleh karena itu, diperlukan penelitian 
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untuk menganalisis implementasi nilai sejarah dan penguatan karakter nasionalis di era digital, 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi efektivitasnya. 

Penelitian sebelumnya mengenai implementasi nilai sejarah dan karakter nasionalis di era 

digital masih terbatas. Kebanyakan penelitian fokus pada aspek penggunaan media digital dalam 

pembelajaran sejarah, tanpa memberikan analisis mendalam tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi efektivitasnya.  Penelitian ini akan mengisi gap tersebut dengan menganalisis 

implementasi nilai sejarah dan penguatan karakter nasionalis di era digital secara komprehensif, 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi efektivitasnya. Penelitian ini memiliki 

novelty dalam hal pendekatan dan fokus analisis. Penelitian ini akan menganalisis implementasi 

nilai sejarah dan penguatan karakter nasionalis di era digital dengan fokus pada strategi 

pembelajaran yang inovatif, peran media digital, dan faktor-faktor yang memengaruhi 

efektivitasnya. 

Metode 

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Populasi penelitian 

mencakup siswa, guru, dan orang tua di tingkat sekolah menengah pertama (SMP) yang 

berlokasi di Kota Tangerang Selatan. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu memilih informan yang memiliki pengetahuan serta pengalaman yang relevan 

dengan topik penelitian.. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting Potensi Media Digital Penggunaan 

media digital seperti video pembelajaran, game edukasi, dan platform online terbukti mampu 

meningkatkan minat dan motivasi belajar sejarah. Kendala Akses Akses internet yang tidak 

merata di berbagai daerah menjadi penghambat utama dalam pemanfaatan media digital untuk 

pembelajaran sejarah. Rendahnya Literasi Digital, Kurangnya literasi digital di kalangan siswa 

dan guru menjadi kendala dalam memilih dan memanfaatkan konten digital yang tepat dan 

berkualitas. Konten Negatif Keberadaan konten negatif di dunia maya seperti informasi hoaks, 

ujaran kebencian, dan konten kekerasan, dapat memengaruhi pemahaman siswa tentang sejarah 

dan nilai-nilai nasionalis.Strategi Pembelajaran Inovatif, Penerapan strategi pembelajaran yang 

inovatif dan kreatif seperti pembelajaran berbasis proyek, simulasi, dan permainan peran, dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran sejarah dan karakter nasionalis di era digital. 

Kolaborasi Multipihak Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat sangat penting 

dalam membangun budaya literasi digital dan membangun suasana belajar yang mendukung 

dan konstruktif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran 

sejarah dan penguatan karakter nasionalis memiliki potensi besar dan penguatan karakter 

nasionalis memiliki potensi besar, namun juga dihadapkan pada beberapa kendala. Akses 
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internet yang tidak merata, literasi digital yang rendah, dan konten negatif di dunia maya 

menjadi tantangan utama dalam memanfaatkan media digital secara efektif. Penggunaan media 

digital, seperti video pembelajaran, game edukasi, dan platform online, dapat membuat 

pembelajaran sejarah lebih menarik dan mudah dipahami. Media digital memberikan 

pendekatan yang lebih interaktif dan visual, yang meningkatkan daya tarik materi sejarah bagi 

generasi muda. Penggunaan video dan simulasi, misalnya, memungkinkan siswa untuk lebih 

memahami konteks sejarah dengan cara yang lebih mendalam dan menarik. Hal ini juga 

mempermudah pemahaman nilai-nilai nasionalisme karena pembelajaran sejarah yang berfokus 

pada konteks sosial dan budaya Indonesia dapat disampaikan secara lebih hidup dan relevan. 

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi dalam implementasi media digital adalah akses 

internet yang tidak merata di seluruh daerah. Di daerah-daerah terpencil atau kurang 

berkembang, banyak siswa yang tidak dapat mengakses pembelajaran berbasis media digital 

dengan baik. Solusi yang dapat dipertimbangkan adalah pemanfaatan perangkat offline atau 

pengadaan fasilitas pembelajaran berbasis teknologi yang dapat diakses tanpa koneksi internet 

terus-menerus, serta pelatihan bagi guru dan siswa untuk memaksimalkan penggunaan 

teknologi. Kurangnya literasi digital di kalangan siswa dan guru menjadi penghambat dalam 

pemilihan dan penggunaan konten digital yang berkualitas. Literasi digital tidak hanya 

mengacu pada kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga pada 

kemampuan untuk memilih sumber informasi yang valid dan menghindari konten yang tidak 

relevan atau merugikan.  

Oleh karena itu, peningkatan literasi digital menjadi salah satu langkah krusial untuk 

memastikan pemanfaatan media digital yang lebih efektif dalam pembelajaran sejarah dan 

penguatan karakter nasionalis. Pelatihan literasi digital di tingkat guru dan siswa perlu 

diperkuat. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang inovatif dan 

kreatif, dan kerjasama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat sangat krusial untuk 

meningkatkan efektivitas implementasi. Pembelajaran berbasis proyek, simulasi, dan 

permainan peran adalah metode yang sangat efektif untuk meningkatkan pemahaman sejarah 

dan karakter nasionalis. Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk langsung 

terlibat dalam pengolahan informasi dan penerapan konsep sejarah, sedangkan simulasi dan 

permainan peran memberikan pengalaman langsung yang membuat mereka lebih memahami 

konsep-konsep abstrak dalam sejarah dan nasionalisme. Dalam konteks penguatan karakter 

nasionalis, metode ini juga dapat menanamkan rasa kebanggaan dan tanggung jawab terhadap 

nilai-nilai Pancasila. 

Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi kunci dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang positif dan mendukung. Dalam konteks ini, peran keluarga sangat 

penting dalam mendampingi anak-anak dalam mengakses media digital dan mengarahkan 

mereka untuk menggunakan teknologi dengan bijak. Sekolah harus menjadi tempat yang 

memberikan arahan dan keterampilan teknis untuk menggunakan media digital secara efektif, 

sementara masyarakat dapat berperan dalam menguatkan nilai-nilai kebangsaan dan 
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nasionalisme melalui berbagai program sosial dan budaya. 

Strategi pembelajaran yang inovatif dapat membantu siswa dalam memperdalam 

pemahaman dan penghayatan terhadap nilai sejarah, sementara kolaborasi multipihak dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang konstruktif dan mendukung. 

Terkait penjelasan 5 sila Pancasila yaitu Sila pertama Pancasila, Ketuhanan Yang Maha Esa, 

menegaskan bahwa negara Indonesia dibangun atas dasar kesadaran akan hubungan manusia 

sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Dengan demikian, seluruh aspek penyelenggaraan negara, 

termasuk hukum, peraturan, kebebasan, dan hak asasi manusia, harus berlandaskan nilai-nilai 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Kedua Sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab Sila ini 

menegaskan pentingnya penghormatan terhadap harkat dan martabat manusia sebagai makhluk 

yang beradab. Nilainya terkandung yaitu Penegakan hak asasi manusia (HAM) dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Peraturan perundang-undangan negara harus menjamin 

tercapainya keadilan bagi seluruh rakyat. Pengakuan bahwa manusia harus diperlakukan 

dengan adil tanpa diskriminasi. Sila ketiga Persatuan Indonesia, Sila ini mencerminkan 

pandangan bahwa negara adalah hasil dari kesatuan berbagai elemen masyarakat, seperti suku, 

ras, kelompok, dan golongan. Nilai-nilai yang terkandung, Pengakuan bahwa manusia adalah 

makhluk individu sekaligus sosial. 

Kesadaran akan keberagaman sebagai kekayaan bangsa yang diikat dalam prinsip Bhinneka 

Tunggal Ika. Perbedaan bukan untuk dijadikan sumber konflik, melainkan sebagai dasar untuk 

memperkuat persatuan demi mencapai tujuan bersama. Sila keempat Kerakyatan yang 

Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, Sila ini 

menegaskan bahwa negara berasal dari, oleh, dan untuk rakyat. Hakikat rakyat adalah 

kumpulan individu yang bersatu dalam wilayah negara dengan tujuan menjunjung derajat dan 

martabat seseorang. tingkat demokrasi yang terkandung, Kebebasan yang bertanggung jawab 

terhadap masyarakat, bangsa, dan Tuhan Yang Maha Esa, Penghormatan terhadap derajat dan 

martabat seseorang, Upaya menjamin serta memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. Oleh 

karena itu, permusyawaratan dilakukan secara adil dan bijaksana demi mencapai kepentingan 

bersama. 

Sila kelima keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia, Sila ini menegaskan bahwa 

bangsa Indonesia mengedepankan keadilan dan kesejahteraan bagi seluruh rakyat. Karakteristik 

keadilan sosial, Sikap kekeluargaan dan kegotong royongan, Perilaku yang adil dalam 

memperlakukan hak dan kewajiban setiap individu, Penghormatan terhadap hak-hak orang lain, 

Nilai ini mencerminkan semangat bangsa Indonesia untuk suatu keseimbangan hak dan 

kewajiban demi terciptanya keharmonisan sosial. 

Kesimpulan 

Pancasila sebagai dasar negara mempunyai peran yang sangat penting dalam membangun 

perilaku kebangsaan, terutama nilai nasionalisme yang menjadi fondasi persatuan di tengah 
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keberagaman. Di era digital, teknologi informasi membawa peluang besar untuk mendukung 

pembelajaran sejarah dan penguatan nilai-nilai nasionalisme. Media digital seperti platform 

pembelajaran online, video edukasi, dan game edukasi mampu meningkatkan minat belajar 

generasi muda. 

Namun, tantangan seperti literasi digital yang rendah, akses internet yang tidak merata, dan 

keberadaan konten negatif di dunia maya menjadi hambatan dalam implementasinya. Penelitian 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran inovatif, kolaborasi multipihak, serta penguatan 

literasi digital menjadi kunci utama untuk mengoptimalkan pembelajaran sejarah dan karakter 

nasionalisme di era digital. Integrasi teknologi dengan nilai-nilai Pancasila akan memastikan 

generasi muda tetap memiliki rasa cinta tanah air di tengah arus globalisasi. 

Penggunaan media digital dalam pembelajaran sejarah dan penguatan karakter nasionalis 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan minat, motivasi, dan pemahaman siswa. Akses 

internet, literasi digital, dan konten negatif di dunia maya menjadi tantangan utama dalam 

memanfaatkan media digital secara efektif. 
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